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Abstract: Toko Usaha Logam 2 Bengkulu is a business selling frames, calligraphy, 

mirrors, and similar products that still manages transactions manually. This condition 

complicates the process of recording, sales analysis, and inventory management. This 

study applies the K-Means Clustering method to group sales data based on inventory 

quantity and sales volume. The data sample used is transactions during September 2025. 

Grouping is carried out into three clusters, namely: very popular items, medium-popular 

items, and not popular items. The results show that there are 6 items included in the very 

popular category (17.1%), 23 items are in the medium-popular category (65.7%), and 6 

items are in the not popular category (17.1%). The application of the K-Means method 

has been proven to be able to provide information on sales patterns that can assist 

decision-making in stock management and sales strategies. 
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Abstrak: Toko Usaha Bingkai 2 Bengkulu merupakan usaha penjualan bingkai, kaligrafi, 

cermin, dan produk sejenis yang masih mengelola transaksi secara manual. Kondisi ini 

menyulitkan proses pencatatan, analisis penjualan, dan manajemen persediaan. Penelitian 

ini menerapkan metode K-Means Clustering untuk mengelompokkan data penjualan 

barang berdasarkan jumlah persediaan dan jumlah penjualan. Sampel data yang 

digunakan adalah transaksi selama bulan September 2025. Pengelompokan dilakukan ke 

dalam tiga cluster, yaitu: barang sangat laris, laris sedang, dan tidak laris. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 6 barang termasuk kategori sangat laris (17,1%), 23 barang 

masuk kategori laris sedang (65,7%), dan 6 barang berada pada kategori tidak laris 

(17,1%). Penerapan metode K-Means terbukti mampu menyediakan informasi pola 

penjualan yang dapat membantu pengambilan keputusan dalam pengelolaan stok dan 

strategi penjualan. 

 

Kata kunci: K-Means Clustering Method, Sales Data, Toko Usaha Bingkai 2 Bengkulu 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

dalam dua dekade terakhir memberikan 

kontribusi besar terhadap transformasi 

proses bisnis, terutama dalam pengelolaan 

data dan pengambilan keputusan berbasis 

informasi. Di era digital, data transaksi 

bukan lagi sekadar catatan administratif, 

melainkan aset strategis yang dapat diolah 

menjadi informasi bernilai tinggi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, 

memahami   perilaku   pasar,   dan 

memperkuat daya saing usaha. Konsep ini 

sejalan dengan paradigma data-driven 

decision making, di mana organisasi 

memanfaatkan data historis untuk 

menghasilkan insight yang dapat 

memandu kebijakan bisnis secara lebih 

tepat dan objektif. 

Salah satu teknik yang banyak 

digunakan dalam pengolahan data adalah 

data mining, yaitu proses menggali pola 

atau hubungan bermakna dari kumpulan 

data dalam jumlah besar. Dalam konteks 

pengelolaan penjualan, data mining sering 
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diterapkan untuk melakukan segmentasi 

barang, analisis permintaan, serta 

identifikasi pola penjualan. Metode 

clustering merupakan salah satu 

pendekatan dalam data mining yang 

berfungsi mengelompokkan objek 

berdasarkan tingkat kemiripan tertentu. 

Dengan melakukan pengelompokan, 

perusahaan dapat menilai kategori barang 

mana yang memiliki tingkat penjualan 

tinggi, sedang, maupun rendah, sehingga 

dapat dirumuskan strategi persediaan 

yang lebih efisien. 

Toko Usaha Bingkai 2 Bengkulu 

sebagai salah satu unit usaha mikro yang 

bergerak pada penjualan bingkai, cermin, 

dan produk dekoratif lainnya masih 

menerapkan sistem pencatatan manual 

melalui buku transaksi. Praktik ini 

menimbulkan sejumlah permasalahan, 

seperti keterbatasan dalam mengakses 

kembali data historis, kesulitan 

melakukan perhitungan stok yang akurat, 

serta tidak tersedianya informasi analitis 

yang dapat digunakan untuk menilai 

performa penjualan per jenis barang. 

Kondisi tersebut menyebabkan toko 

berpotensi mengalami ketidakseimbangan 

antara ketersediaan stok dan permintaan 

pasar, misalnya stok berlebih pada barang 

dengan tingkat penjualan rendah atau 

kekurangan stok pada barang dengan 

permintaan tinggi. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan pendekatan analitis 

yang mampu mengorganisasi data 

penjualan secara sistematis dan 

menghasilkan pola yang dapat secara 

langsung digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Metode K-Means Clustering 

dipilih karena merupakan algoritma 

unsupervised learning yang terbukti 

efisien dalam mengelompokkan data 

numerik berdasarkan tingkat kemiripan 

tertentu. Dengan mengimplementasikan 

metode ini, toko dapat mengidentifikasi 

barang dengan tingkat penjualan yang 

berbeda, sehingga dapat ditentukan 

prioritas pengadaan, strategi promosi, 

serta pengendalian persediaan yang lebih 

efektif. 

Hasil pengelompokan 

menggunakan algoritma K-Means 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran objektif mengenai struktur 

penjualan setiap jenis barang. Temuan 

tersebut sangat penting untuk 

meningkatkan akurasi perencanaan stok, 

mencegah penumpukan barang yang tidak 

laku, dan secara keseluruhan mendukung 

pengembangan strategi bisnis yang lebih 

adaptif dan berbasis data. 

 

 

METODE 

Data Penelitian 

Penelitian menggunakan data 

penjualan Toko Usaha Bingkai 2 

Bengkulu pada September 2025, terdiri 

dari dua variabel: jumlah persediaan dan 

jumlah penjualan. Total 35 jenis barang 

dianalisis, dan seluruh data telah 

divalidasi untuk memastikan kelayakan 

analisis. 

 
Metode Analisis 

Analisis dilakukan menggunakan 

algoritma K-Means Clustering dengan 

tiga cluster: sangat laris, laris sedang, dan 

tidak laris. Prosesnya meliputi inisialisasi 

centroid, perhitungan jarak Euclidean, 

penentuan cluster berdasarkan jarak 

terdekat, serta pembaruan centroid hingga 

cluster stabil. 

 

Implementasi Sistem 

Metode diimplementasikan pada 

aplikasi web berbasis PHP dan MySQL 

yang menghitung jarak dan pembaruan 

centroid secara otomatis, sehingga hasil 

pengelompokan dapat diperoleh dengan 

cepat dan akurat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengelompokan Data Penjualan 

Penerapan algoritma K-Means 

Clustering pada data penjualan bulan 

September 2025 menghasilkan tiga 

kelompok utama yang merepresentasikan 

tingkat kelarisan barang berdasarkan 

kemiripan jumlah persediaan dan jumlah 
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penjualan. Setelah proses iterasi 

dilakukan hingga komposisi cluster 

mencapai kondisi stabil, diperoleh hasil 

pengelompokan sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Pengelompokan Kategori 

Barang 

Cluster Kategori 

Barang 

Jumlah 

Barang 

Persentas 

C1 Sangat 

Laris 

6 barang 17,1% 

C2 Laris 

Sedang 

23 barang 65,7% 

C3 Tidak 

Laris 

6 barang 17,1% 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar barang berada pada 

kategori laris sedang, sementara hanya 

sebagian kecil yang termasuk sangat laris 

maupun tidak laris. Pola ini memberikan 

gambaran awal mengenai dinamika 

penjualan setiap jenis barang di toko. 

 
Analisis Cluster 

Cluster C1 – Barang Sangat Laris (6 

barang) 

Barang-barang yang masuk dalam 

cluster ini dicirikan oleh tingkat penjualan 

yang tinggi dengan jumlah persediaan 

yang relatif seimbang. Hal ini 

menandakan bahwa produk tersebut 

memiliki permintaan konsumen yang 

kuat. Barang dalam kelompok ini 

sebaiknya menjadi prioritas utama dalam 

pengadaan karena berpotensi memberikan 

kontribusi terbesar terhadap pendapatan 

toko. 

Cluster C2 – Barang Laris Sedang (23 

barang) 

Cluster ini merupakan kelompok 

terbesar. Barang dalam kategori ini 

memiliki pola penjualan yang cukup 

stabil meskipun tidak setinggi cluster 

pertama. Produk-produk ini memerlukan 

pemantauan berkala untuk memastikan 

ketersediaan stok tetap sesuai kebutuhan. 

Jika dilakukan strategi pemasaran yang 

tepat, barang pada cluster ini berpotensi 

mengalami peningkatan penjualan. 

Cluster C3 – Barang Tidak Laris (6 

barang) 

Barang dalam cluster ini memiliki 

tingkat penjualan yang rendah meskipun 

stok disediakan dalam jumlah cukup 

banyak. Kondisi ini menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara stok dan 

permintaan. Barang pada kelompok ini 

berpotensi menjadi overstock dan 

memunculkan kerugian penyimpanan. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah- 

langkah seperti promosi, diskon, atau 

pengurangan stok sebagai bentuk 

pengendalian persediaan. 

Implikasi terhadap Manajemen 

Persediaan 

Hasil pengelompokan 

menggunakan metode K-Means 

memberikan kontribusi penting bagi 

pengambilan keputusan di Toko Usaha 

Bingkai 2 Bengkulu. Informasi yang 

dihasilkan bersifat objektif dan berbasis 

data, sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar pengelolaan persediaan yang lebih 

efisien. Beberapa implikasi strategis dari 

temuan penelitian ini meliputi: 

1. Menentukan barang prioritas 

stok: Barang pada cluster sangat 

laris perlu diprioritaskan agar tidak 

terjadi kekurangan stok dan dapat 

memenuhi permintaan konsumen. 

2. Identifikasi barang yang 

memerlukan strategi khusus: 

Produk dalam cluster laris sedang 

dapat ditingkatkan performanya 

melalui promosi ringan atau 

penyesuaian harga. 

3. Mencegah kerugian akibat 

overstock: Barang tidak laris 

membutuhkan evaluasi lebih lanjut 

terkait jumlah stok, strategi 

pemasaran, atau kemungkinan 

penyederhanaan variasi produk. 

4. Menyesuaikan pola pengadaan 

berdasarkan  permintaan: 

Pengadaan barang dapat 

direncanakan secara lebih akurat 

sehingga toko dapat meminimalkan 

persediaan yang tidak produktif serta 

memaksimalkan   barang   yang 
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memberikan kontribusi penjualan 

terbesar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menegaskan bahwa metode K-Means 

Clustering efektif digunakan untuk 

memahami perilaku penjualan dan 

mendukung pengelolaan persediaan yang 

lebih tepat sasaran. 

 

 

SIMPULAN 

Penerapan metode K-Means 

Clustering pada data penjualan di Toko 

Usaha Bingkai 2 Bengkulu berhasil 

mengelompokkan barang ke dalam tiga 

kategori utama: sangat laris, laris sedang, 

dan tidak laris. Hasil pengelompokan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

barang berada pada kategori laris sedang, 

sementara hanya sebagian kecil barang 

termasuk kategori sangat laris dan tidak 

laris. 

Metode ini terbukti mampu 

membantu toko dalam memahami pola 

penjualan, mengoptimalkan manajemen 

persediaan, serta memberikan dasar 

pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Implementasi aplikasi 

berbasis web yang terintegrasi dengan 

metode K-Means juga dapat 

meningkatkan efisiensi pencatatan 

transaksi dan analisis penjualan. 
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